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Abstract: This study aims to analyze the effect of ESG Score on the financial performance of 

companies indexed by IDX ESG Leader in 2020-2023. This study uses a purposive sampling 

method for sampling. The population of this study is companies indexed by IDX ESG Leader 

in 2020-2023. The data obtained in this study were 10 companies indexed by IDX ESG which 

were used as research samples with an observation period of 2020-2023. The data source used 

in this study came from the official website of the company indexed by IDX ESG Leader. The 

data analysis technique in this study used simple linear regression analysis with the help of 

SPSS 25. In 2020-2023, assessing company performance based on information from the 

company's financial statements alone was not enough for stakeholders in making decisions. 

Stakeholders need other information such as non-financial information, namely the economic, 

environmental, and social aspects contained in the sustainability report. The results of this 

study are that ESG Scores have an impact on the financial performance of companies listed on 

the IDX ESG Leader index in 2020-2023. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ESG Score terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang terindeks IDX ESG Leader tahun 2020-2023. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling untuk pengambilan sampel. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan yang terideks IDX ESG Leader Tahun 2020-2023. Data yang diperoleh 

dalam penelitian ini sebanyak 10 perusahaan yang terindeks  IDX ESG yang digunakan sebagai 

sampel penelitian dengan periode pengamatan tahun 2020-2023. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari situs resmi perusahaan yang terindeks IDX ESG Leader. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan 

bantuan SPSS 25. Pada tahun 2020-2023 penilaian kinerja perusahaan berdasarkan informasi 

dari laporan keuangan perusahaan saja tidak cukup bagi para pemangku kepentingan dalam 

mengambil keputusan. Para pemangku kepentingan membutuhkan informasi lain seperti 

informasi non-keuangan, yaitu aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial yang terdapat dalam 

laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini adalah bahwa ESG Score berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar pada indeks IDX ESG Leader tahun 2020-2023.  
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan menjadi metrik dalam menilai tingkat keberhasilan suatu perusahaan 

pada periode tertentu. Informasi kinerja keuangan dapat membantu menilai potensi perubahan 

sumber daya ekonomi (Ridwan & Berlian, 2003). Calon investor fokus pada kondisi keuangan, 

karena memiliki peran penting dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Penilaian ini 

membantu investor untuk mengidentifikasi perusahaan yang menghasilkan laba lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang lain. Akibatnya, investor dapat membuat keputusan berdasarkan 

informasi tentang menginvestasikan uang mereka dengan tepat.  

Menurut UU nomor 40 tahun 2007 pasal 74 mengenai perseroan terbatas (PT) mengatur 

bahwa “Perseroan yang menjalankan aktivitas usahanya di bidang yang berkaitan dengan 

Sumber Daya Alam (SDA) wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan". 

Berdasarkan informasi Badan Pusat Statistik (BPS), perusahaan sektor non-keuangan menjadi 

perusahaan yang memiliki kontribusi tinggi sebesar 57% terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) Indonesia dibandingkan sektor keuangan.Ekspansi sektor non-keuangan ini dapat 

memiliki dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola aktivitas industri, penggunaan sumber 

daya, dan peningkatan emisi gas rumah kaca. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 

51/POJK.03/2017 mengatur tentang aktivitas keuangan berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. GRI dan Bursa Efek Indonesia (BEI) menunjukkan 

bahwa tercatat per tanggal 23 April 2019, hanya 110 dari total 629 perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang telah menyampaikan laporan keberlanjutan. Selain itu, penerapan 

ESG di Indonesia masih ditemukan berbagai masalah sehubungan dengan aktivitas operasional 

perusahaan yang berakibat pada implementasi ESG. Salah satunya yaitu kasus terkait pilar 

environmental yaitu terjadinya pencemaran lingkungan di laut Karawang oleh PT Pertamina 

Hulu Energi pada tahun 2019 karena bocornya sumur YYA-1 yang mengakibatkan sejumlah 

ekosistem laut menjadi terdampak (Mewangi, 2021). Selanjutnya, terdapat kasus pilar social 

pada PT. GoTo (Gojek & Tokopedia) Tbk di tahun 2020 mengenai kebocoran data para 

konsumen dan mengakui terjadinya pencurian data serta melakukan aktivitas diperjual belikan 

data pribadi milik para pengguna aplikasi (Akbar, 2021). Kemudian, adanya kasus pada pilar 

governance yaitu PT. Sumalindo Lestari Jaya Tbk pada tahun 2019 melakukan sejumlah 

kecurangan dan pelanggaran serta menyalahgunakan wewenang pada saat mengelola kekayaan 

perseroan terhadap hak para pemegang saham (Riyanto, 2021). 

Saat ini perusahaan sektor yang tidak melaporkan laporan keberlanjutan semakin 

bertambah banyak jumlahnya dan perkembanganya juga semakin meningkat berdasarkan 

prospek kinerja yang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata ROA yang bernilai positif 

dari tahun 2020-2023 masing-masing sebesar 0,08, 0,08, 0,06 dan 0,08. Hal ini dapat diartikan 

bahwa pada tahun 2020-2023 rata-rata perusahaan sektor yang tidak melaporkan dapat 

memberikan Net Profit setiap rupiahnya masing-masing sebesar 8%, 8%, 6% dan 8%. Menurut 

penelitian Inawati dan Rahmawati (2023), faktor sosial, lingkungan, dan kelola berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan bisnis sektor non keuangan. 

Penelitian Inawati dan Rahmawati (2023) menyebutkan faktor sosial, lingkungan, dan 

kelola berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan bisnis sektor non keuangan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Melinda & Wardhani (2020) dan Al Amosh (2022), tata kelola 

memberikan dampak yang baik terhadap produktivitas kerja keuangan. Menurut Minggu et al. 

(2023), faktor sosial, lingkungan, dan kelola semuanya memiliki dampak signifikan terhadap 

produktivitas kerja finansial. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa praktik 

lingkungan, sosial, dan  kelola (ESG) memiliki efek buruk pada produktivitas keuangan 

karyawan (Zahara,2022). Meskipun ada banyak penelitian yang menyoroti dampak ESG pada 
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produktivitas keuangan, masih ada perdebatan tentang bagaimana faktor ESG memengaruhi 

produktivitas keuangan dan nilai bisnis. Literatur empiris yang membahas dampak ESG pada 

operasi bisnis, kinerja keuangan, dan nilai-nilai perusahaan juga gagal memberikan hasil yang 

konklusif (Fatemi, 2018). 

Aktivitas Environmental, Social, Governance (ESG) seperti pengurangan emisi, efisiensi 

energi, dan reboisasi limbah dapat membantu mengurangi masalah ini. Namun, dampak 

negatifnya dapat mencakup pelanggaran hak asasi manusia, kondisi kerja yang tidak 

menguntungkan, dan konflik dengan masyarakat setempat. Akibatnya, sektor ini juga 

menangani masalah dalam manajemen perusahaan, seperti komposisi karyawan, sistem 

internal, dan struktur organisasi. Oleh karena itu, diperlukan praktik tata kelola yang kuat untuk 

membantu perusahaan berjalan secara efisien. 

Semua komponen ini diperlukan agar sektor non keuangan mencapai hasil keuangan 

yang substansial. Hal ini juga didorong dengan Kebijakan IDX ESG Tahun 2022, yang 

bertujuan untuk meningkatkan batas emisi di tingkat internasional, serta sebagai langkah dalam 

mengembangkan investasi skala besar (Sukmawijaya, 2022). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penilaian ESG Score terhadap kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar pada 

indeks IDX ESG Leader tahun 2020 hingga 2023. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis suatu populasi 

dan sampel tertentu. Statistik dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2022). 

 

Tempat penelitian 

Tempat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Perusahaan yang terdaftar pada indeks 

IDX ESG Leader tahun 2020 hingga 2023. 

 

Populasi dan Sampel 

Semua perusahaan yang termasuk dalam Indeks IDX ESG Leaders adalah subjek 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, metode purposive sampling digunakan untuk menentukan 

sampel. Untuk tujuan penelitian ini, kriteria berikut digunakan untuk sampel: 
 

Tabel 1. Kriteria Dalam Pengambilan Sampel 

No. Krikteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan yang tercatat dalam indeks IDXESGL 

berturut-turut selama periode 2020-2023 

30 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan 

laporan keuangan secara lengkap di website 

idx.co.id dari tahun 2020-2023 

15 

3. Perusahaan yang menyajikan skor ESG yang 

dikeluarkan oleh IDX selama periode 2020-2023 

10 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang dikumpulkan secara 

tidak langsung dari laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar pada indeks IDX ESG Leader dari tahun 2020 hingga 2023 digunakan sebagai sumber 

sekunder, dan dapat diakses melalui website resmi perusahaan www.idx.co.id. 

 

Variabel Operasional 

Variabel independen dalam penelitian ini, mengacu pada tiga kriteria:1) environmental 

(lingkungan) mempertimbangkan dampak operasi bisnis terhadap lingkungan beroperasi dan 
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bagaimana perusahaan dapat berperan sebagai pengendali lingkungan; 2) social (sosial) 

mempertimbangkan hubungan dan reputasi perusahaan terhadap stakeholdernya; dan 3) 

governance (tata kelola) mempertimbangkan prinsip tata kelola perusahaan dalam mengatur 

dirinya sendiri. Metode untuk menghitung indeks ESG adalah sebagai berikut: 

I𝑛𝑑𝑒𝑥 𝐸𝑆𝐺 

=   (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐸𝑆𝐺)/(𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)  𝑥 100% 

 
Tabel 2. Variabel Independen 

Skor Risiko Kategori Deskripsi 

0-10 Negligible Dianggap memiliki risiko ESG yang dapat diabaikan 

10-20 Low Dianggap memiliki risiko ESG yang rendah 

20-30 Medium Dianggap memiliki risiko ESG yang sedang 

30-40 High Dianggap memiliki risiko ESG yang tinggi 

>40 Severe Dianggap memiliki risiko ESG yang sangat tinggi 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 
 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan perusahaan Untuk 

melihat pengaruh tidak langsung pengungkapan ESG terhadap nilai perusahaan, penelitian ini 

melihat kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan indikator 

rasio keuangan, yaitu Return On Assets (ROA), yang rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑨 =   (𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌)/(𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔) 
 

Teknik Analisis Data  

Metode pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda dengan bantuan program Software Statistical Product and Service Solutions 

(SPPS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian. Pada penelitian ini, perusahaan yang memenuhi 

kriteria adalah 10 perusahaan, yang dijabarkan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 3. Perusahaan yang terindeks IDX leader 

No. Kode Sektor ESG RISK Rating 

1 ACESS Barang Konsumen 19,6 

2 AKRA Energi 23,8 

3 ASII Industri otomotif 35,6 

4 DMAS Properti terpadu 21,7 

5 ERAA Ritel dan distribusi 11 

6 IPTV Pendistribusian tayangan televisi 38,5 

7 LPFF Bisnis ritel 20,5 

8 MNCN Media Pangsa pasar produksi 17,9 

9 PWON Properti & Real Aset 19,4 

10 BBNI Keuangan 23,2 
Sumber: Data Penelitian, 2024 

 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan memastikan bahwa variabel-variabel yang 

terlibat dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Uji normalitas dalam penelitian 

menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini dilakukan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, 

untuk menguji normalitas data. Hasil pengujian One Sample Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

hasil: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Jumlah Data Asymp, Sig. (2 tailed) Keterangan 
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Berdasarkan tabel di atas, Uji Normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, 

sehingga dapat dilanjutkan analisis regresi linier sederhana. Pengujian ini menggunakan 

koefisien unstandardized yang menjelaskan hubungan pengaruh variabel bebas dengan 

variabel tetap atau kinerja keuangan perusahaan. 

 
Tabel 5. Hasil Uji T 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uji hipotesis, nilai probabilitas signifikansi variabel ESG Score adalah 

0.028 < 0.05. Selain itu, koefisien beta menunjukkan hasil positif sebesar 2.291. Dengan 

demikian, ESG Score memiliki dampak positif dan signifikan pada kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ESG Score (X) berpotensi memberikan sinyal positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (Y). Dengan demikian, hipotesis dapat dikonfirmasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kewajiban untuk menerbitkan laporan 

keberlanjutan dan informasi lingkungan yang dipublikasikan oleh perusahaan akan membantu 

pemangku kepentingan dalam menilai dampak operasi bisnis perusahaan terhadap 

lingkungan. Hasil penelitian ini mendukung teori signalling, di mana pengungkapan ESG 

seharusnya menjadi sinyal positif bagi para stakeholder, terutama investor. Dengan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan, perusahaan menciptakan citra yang baik dan ramah 

lingkungan dari sudut pandang investor. 

 Penelitian ini mendukung temuan Inawati & Rahmawati (2023) bahwa faktor sosial, 

lingkungan, dan tata kelola berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Studi 

yang dilakukan oleh Melinda & Wardhani (2020) dan Al Amosh (2022) menegaskan bahwa 

tata kelola berdampak positif pada kinerja keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh ESG Index terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang terdaftar pada Indeks IDX ESG Leaders tahun 2020 sampai 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan ESG Indeks terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

terkait teori legitimasi, menambah referensi penelitian terdahulu terkait pengaruh 

pengungkapan ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan memberikan manfaat praktis bagi stakeholder  dalam membuat keputusan.  
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